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Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat merupakan penggerak koperasi di 27 kabupaten di Jawa 
Barat. Kondisi yang dihadapi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat terkait stres kerja dan 
kepuasan kerja karyawan yang ditemukan oleh penulis melalui preliminary test terhadap kedua variabel adalah 
pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat tingkat kepuasan kerja tinggi dan tingkat stres kerja 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tingkat stres, tingkat kepuasan kerja, dan bagaimana 
pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat yaitu 
sebanyak 75 orang yaitu teknik sampel jenuh (non-probability sampling). Alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan enam skala likert. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
sederhana dan analisis deskriptif. Untuk menguji data penulis menggunakan uji normalitas metode one sample 
Kolmogrov-Smirnov, uji heteroskedastisitas dengan cara uji glejser dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan 
hasil olahan data diketahui bahwa tingkat stres kerja karyawan tergolong sedang cenderung rendah dan kepuasan 
kerja karyawan dikategorikan tinggi. Pada penelitian ini diketahui bahwa stres kerja berpengaruh signifikan negatif 
terhadap kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. Hasil ini menunjukkan ketika 
stres kerja menurun maka kepuasan kerja meningkat. Begitu pula sebaliknya ketika stres kerja meningkat maka 
kepuasan kerja menurun. Maka hasil hipotesis yang diterima adalah H1. Pengelolaan terhadap stres kerja dan 
kepuasan kerja yang tepat akan membantu perusahaan atau instansi dalam mengelola sumber daya manusia yang 
dimiliki agar dapat bekerja maksimal dan mencapai target yang telah ditetapkan.  
 
Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja 
Abstract 
Department of Cooperatives and Small Businesses of West Java Province is the driving force of cooperatives in 
27 districts in West Java. The conditions faced by the company related to work stress and amployees’ job 
satisfaction found by the author through preliminary test of both variabels is that Department of Cooperatives and 
Small Businesses of West Java Province the level of job satisfaction of the company is high and the level of work 
stress is low. The purpose of thid study is to see how the level of stress, the level of job satisfaction in the company 
and how the influence of work stress on job satisfaction at employees in Department of Cooperatives and Small 
Businesses of West Java Province. The research method uses a quantitative approach. Data collection is done by 
distributing questionnaires to all employees in Department of Cooperatives and Small Businesses of West Java 
Province is total employee of 75 persons with  non-probability sampling. Measuring tool used in this study is six-
points likert scale. The analysis technique used in this study is simple linier regression analysis and descriptive 
analysis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis 
deskriptif. While to test the data by using the normality test of one sample Kolmogrov-Smirnov, heteroskedasticity 
test  with glejser test and test coefficient of determination. Based on the result of processed data it is known that 
level of employee’s work stres is classified as moderate tends to be low.and high level of employee’s job 
satisfaction. In this study it is known that work stress has a significant negative effect on job satisfaction in 
Department of Cooperatives and Small Businesses of West Java Province. The result indicate that when work 
stress decreases, it will increase its job satisfaction. And vice versa, when work stress increases, it will decrease 
job satisfaction. In this study the hypothesis received is H1. Management of work stress and job satisfaction will 
help companies or institutions in managing their human resources in order to work optimally and achieve 
predetermined targets. 
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1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Findarti 
(2016:937-938) menegaskan sumber daya manusia sebagai kunci pokok penentu keberhasilan organisasi. Salah 
satu keberhasilan organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja. Menurut Indrawati (2013:136) kepuasan kerja 
memiliki arti penting baik untuk individu maupun organisasi untuk terciptanya lingkungan kerja yang positif. 
Suatu organisasi harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang didukung dengan latar belakang 
pendidikan dan pelatihan dan memiliki pengalaman (Putri et al., 2017:3).  
Brury (2016) berpendapat bahwa karakteristik sumber daya manusia yang baik adalah memiliki kualitas 
yang berdampak kepada kinerja dan kemajuan suatu organisasi, salah satunya adalah sumber daya manusia yang 
memiliki kepuasan kerja dari organisasi tersebut. SDM yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 
optimal dalam mencapai target untuk keberhasilan suatu organisasi. Ketika karyawan merasa puas, maka akan 
berpengaruh terhadap kesuksesan suatu perusahaan. 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai dasar untuk menentukan arah hubungan dalam 
penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh Venkataraman & 
Ganapathi (2013) dalam IOSR Journal of Business and Management dengan judul A Study of Job Stress on Job 
Satisfaction Among The Employees of Small Scale Industries dengan hasil pada karyawan industri kecil 
menunjukkan arah hubungan negatif antara stres kerja dan kepuasan kerja. Dimana ketika stres kerja rendah maka 
memiliki kepuasan kerja yang lebih baik. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh stres kerja terhadap 
kepuasan kerja karyawan di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil YZ dengan menggunakan stress kerja sebagai 
variabel independen.Pada penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada lembaga pemerintahan, yaitu 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat yang merupakan penggerak koperasi di 27 kabupaten di 
Jawa Barat. 
Kondisi yang dihadapi oleh perusahaan terkait kepuasan kerja dan stres kerja yang ditemukan oleh penulis 
melalui preliminary test adalah pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat dimana tingkat 
kepuasan kerja sebesar 80% yang artinya kepuasan kerja pada perusahaan tergolong tinggi. Sementara tingkat stres 
kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat sebesar 52%. Seorang karyawan dengan tingkat 
stres yang tinggi akan mengakibatkan ketidakpuasan dan akan berdampak pada organisasi tersebut yaitu terjadinya 
penurunan produktivitas pada organisasi (Fahmi, 2016). 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan dikuatkan dengan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini untuk melihat bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu 
judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Dinas Koperasi 
dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat”. 
2. Dasar Teori 
2.1  Stres kerja 
Variabel independen yang digunakan dalam peneliitian ini ialah stres kerja. Perasaan stres seringkali di 
alami oleh karyawan dikarenakan banyak hal yang dialami dalam bekerja. Dalam sebuah organisasi dibutuhkan 
adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kehidupan kerja karyawan. Fahmi (2016:277) mendefinisikan 
stres kerja sebagai suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa seseorang diluar batas kemampuannya. Hasibuan 
(2017:204) mendefinisikan stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 
berpikir, dan kondisi seseorang. 
Banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor yang 
berhubungan dengan stres kerja adalah adanya ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan ata 
keterampilan pekerja, waktu penyelesaian pekerjaan, perbedaan antara nilai-nilai organisasi dan pegawai, 
keinginan yang tidak tersalurkan dan ketidakpuasan dalam bekerja (Tukimin, 2014; W et al., 2015:2-3; Ibrahim et 
al., 2016:60). 
Setelah mengetahui faktor penyebab stres kerja, maka perlu diketahui dampak dari stres kerja. Dampak 
stres kerja menurut para ahli diatas memiliki dampak yang berbeda beda terhadap masing-masing individunya. 
Berdasarkan dampak stres kerja menurut para ahli diatas dapat disimpulkan oleh penulis bahwa stres kerja tidak 
hanya berdampak pada individu tetapi berdampak juga pada sebuah organisasi. Stres kerja terhadap individu dapat 
berdampak pada keadaan psikologis dan biologis karyawan. Sedangkan stres kerja yang berdampak pada 
organisasi seperti karyawan tidak optimal dalam bekerja sehingga akan mengganggu kinerjanya (Sengkey et al., 
2017:2; Wenur et al., 2018:51-60; Wartono, 2017:44-45).  
Irvianti & Verina (2015:122) untuk melihat dampak stres kerja digunakan lima dimensi yaitu faktor 
intrinsik, peran dalam organisasi, hubungan di tempat kerja, pengembangan karir, serta struktur dan iklim 
organisasi. Elci et al. (2012) berpendapat bahwa stres kerja dapat diukur dengan dua dimensi yaitu tuntutan tugas 
dan tuntutan pribadi. dimensi yang digunakan pada penelitian ini adalah dimensi yang diukur dengan indikator 
organizational stressor, task stressor, personnel stressor, dan work environment stressor dari Enshassi et al. 
(2015). 
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2.2 Kepuasan Kerja 
Variabel dependen yang digunakan oleh peneliti adalah kepuasan kerja. kepuasan kerja merupakan sikap 
yang dicerminkan oleh karyawan wujud dari perasaan senang maupun tidak senang terhadap pekerjaannya. Sikap 
yang dicerminkan akibat dari dorongan, keinginan, dan harapan-harapan terhadap pekerjaan dan dihubungkan 
dengan realitas yang dirasakan oleh karyawan. Akibat dari sikap tersebut adalah perasaan puas atau tidak puas nya 
karyawan. Kepuasan kerja dapat ditemukan di dalam dan luar pekerjaan atau kombinasi atas keduanya  (Edison et 
al., 2016:210; Sutrisno, 2017:74; Hasibuan, 2017:202). 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, seperti supervisi, sikap pimpinan, pekerjaan 
itu sendiri, keadilan antar karyawan, ketepatan dalam penempatan keahlian kerja,organisasi dan manajemen, rekan 
kerja, keuangan seperti gaji dan intensif, promosi, kondisi fisik karyawan, kondisi pekerjaan dan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan (Sutrisno, 2017:80; Hasibuan, 2017:203; Sedarmayanti, 2017:168). 
Kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak bagi karyawan dan organisasi atau perusahaan. Kepuasan 
kerja karyawan memiliki dampak yang berbeda-beda dikarenakan sikap yang di tunjukan oleh masing-masing 
individu terhadap kepuasan kerja pun berbeda-beda sesuai dengan cara menilai dan persepsi masing-masing 
terhadap pekerjaan tersebut. Dampak kepuasan yang dapat disimpulkan berdasarkan pendapat para ahli adalah 
motivasi, produktivitas, kinerja karyawan, perputaran kerja, penyimpangan di tempat kerja, kepuasan hidup, 
perilaku organisasi, absensi, dan kesehatan fisik maupun mental karyawan (Kreitner dan Kinicki, 2014:172-175; 
Sutrisno, 2017:80; Robbins dan Judge, 2017:52). 
Beberapa alat ukur seperti yang  dikemukakan oleh Edison et al. (2016) yang menjadi dimensi kepuasan 
kerja adalah kepemimpinan, kompetensi atas pekerjaan yang dihadapi, kebijakan manajemen, kompensasi, 
penghargaan, suasana lingkungan. Sementara Sedarmayanti (2017:168) berpendapat bahwa kepuasan kerja 
karyawan dapat diukur dengan memperhatikan indikator emosional/kesehatan psikologis, dan perspektif  
kemanfaatan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lima dimensi dalam mengukur kepuasan kerja yaitu sifat 
pekerjaan, pengawasan, gaji sekarang, peluang promosi, dan hubungan dengan rekan kerja (Robbins dan Judge, 
2017:49). 
2.3 Hubungan stres kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Penelitian mengenai hubungan stres kerja terhadap kepuasan kerja yang telah dilakukan diberbagai 
negara, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh DeTienne et al. (2012), Venkataraman & Ganapathi (2013), 
Agarwal (2015), Tarmizi & Dewi (2017) menggunakan stres kerja sebagai variabel independen, seluruhnya 
berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Sementara penelitian yang pernah dilakukan oleh Bemana 
et al. (2013), Tukimin (2014), Li et al. (2014), Masihabadi et al. (2015), Sofiah et al. (2017), Nugroho et al. (2017) 
memaparkan hasil pengaruh stres kerja yang signifikan negatif terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa stres kerja memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja. Signifikan negatif bermakna 
ketika stres kerja menurun, maka kepuasan kerja meningkat dan jika stres kerja menurun, maka kepuasan kerja 
meningkat. Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang dilakukan dibeberapa negara yang berbeda. H1 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja (X) terhadap kepuasan kerja  (Y) 
3. Pembahasan  
3.1  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja. Total populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 75 karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. Data yang diterima kembali 
oleh peneliti sebanyak 75 responden sebesar 100 % dan diterima kembali dalam waktu 28 hari. Adapun 
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Tabel 3.1 Karakteristik Responden 
Faktor Demografi Klasifikasi Jumlah Responden Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 42 56,0% 
Perempuan 33 44,0% 
Usia 
< 25 0 0% 
25-30 0 0% 
> 30 – 35 2 2,7% 
> 35 – 40 9 12% 
> 40 – 45 16 21,3% 
> 45 – 50 0 0% 
> 50 48 64% 
Status 
Menikah 75 100% 
Belum Menikah 0 0% 
Cerai 0 0% 
Masa 
Bekerja 
< 1 tahun 0 0% 
1 – 3 tahun 2 2,7% 
> 3 – 5 tahun 6 8% 
> 5 – 10 tahun 15 20% 
> 10 tahun 52 69,3% 
Posisi 
Kerja 
Non Jabatan 58 77,3% 
Supervisor 2 2,7% 
Manajer 15 20% 
Anak 
Ya 75 100% 
Tidak 0 0% 
Pendidikan 
SMA/SMK 18 24% 
Diploma 1 1% 
S1 28 37% 
S2/S3 28 37% 
Waktu Kerja 
Sampai dengan 9 jam 66 88% 
Lebih dari 9 jam 9 12% 
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2018) 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Teknik wawancara bertujuan untuk 
melengkapi data terkait stres kerja dan kepuasan kerja yang diimplementasikan secara langsung pada objek 
penelitian dan kuesioner bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Kuesioner disebarkan kepada 75 
orang responden yang merupakan karyawan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil. Kuesioner ini terdiri dari 31 item 
pernyataan yang diuraikan berdasarkan variabel stres kerja dan kepuasan kerja. Skala yang digunakan adalah skala 
likert 6 poin, yaitu 1= STS (sangat tidak setuju) sampai 6= SS (sangat setuju). Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif yaitu penelitian yang secara sederhana menjelaskan fenomena dengan menggunakan angka untuk 
mengelompokkan individu atau kelompok. Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 
mengetahui arah hubungan pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini juga menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 
analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis.  
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitasn dengan nilai alpha cronbach yang lebih besar dari nilai kritis 
yang direkomendasikan yaitu sebesar Cronbach α ≥ 0,7 yaitu untuk variabel stres kerja sebesar 0.768 dan variabel 
kepuasan kerja sebesar 0.955 maka dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan sudah teruji kesahihan 
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3.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penulis menyebarkan kuesioner kepada 75 orang karyawan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi 
Jawa Barat yang telah ditetapkan sebagai responden pada penelitian ini. Kuesioner mengenai pendapat 
responden terkait stres kerja terdiri dari 11 butir pernyataan. Adapun interpretasi stres kerja karyawan dalam 
bentuk garis kontinum dijelaskan pada Gambar 3.1 berikut ini: 
 
 







Gambar 3.1 Garis Kontinum Variabel Stres Kerja 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
 
Berdasarkan Gambar 3.1 terkait persepsi karyawan terhadap stres kerja pada  Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Provinsi Jawa Barat memaparkan persentase sebesar 49% berada pada rentang 44,4% dan 58,3%. Dapat 
disimpulkan persepsi karyawan terhadap stres kerja di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat 
tergolong sedang cenderung rendah. 
Selanjutnya adalah kuesioner terkait kepuasan kerja terdiri dari 20 butir pernyataan. Adapun interpretasi 
kepuasan kerja karyawan dalam bentuk garis kontinum  dijelaskan pada Gambar 3.2 berikut:  
 
 






Gambar 3.2 Garis Kontinum Variabel Stres Kerja 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
 
Berdasarkan Gambar 3.2 diatas terkait kepuasan kerja karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Provinsi Jawa Barat memaparkan persentase sebesar 82% berada pada rentang 72,2% dan 86,1%. Dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat tergolong 
tinggi. Sebelum melakukan analisis regresi linier, peneliti melakukan uji asumsi klasik. Hasil uji asumsi klasik 
menggunakan uji normalitas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0.533. Jika merujuk pada 
Ghozali (2013:163) data dikatakan normal apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-Tailed) >0,05 dengan begitu 
data yang telah diolah oleh penulis terdistribusi normal atau lolos uji normalitas.  
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser dimana jika signifikansi >0,05 maka 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau model regresi dapat digunakan (Ghozali, 2013:139). Hasil uji 
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.101 yaitu >0,05 maka data yang diolah oleh penulis 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau lolos uji heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat 
pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 berikut: 
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Tabel 3.2 Uji Normalitas (Kolmogrov – Smirnov Test) 
Kolmogrov – Smirnov Z ,807 
Asymp.Sig (2 Tailed) ,533 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
 
Tabel 3.3 Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Model T Sig. 
(Constant) sk 1,663 ,101 
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
 
Kemudian peneliti melakukan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui suatu nilai yang menyatakan besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Besar koefisien determinasi akan dijelaskan pada Tabel 3. koefisien 
determinasi. Tabel 3.5 berikut: 
Tabel 3.5 Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
1 ,173a ,030 
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 3.5, penulis memperoleh hasil (R) koefisien korelasi sebesar 0,173. Hal ini menunjukan 
hubungan yang lemah antara stres kerja dan kepuasan kerja. Selanjutnya (R2) koefisien determinasi menunjukan bahwa 
persentase stres kerja sebagai variabel independen terhadap kepuasan kerja sebagai variabel dependen adalah sebesar 3,0%, 
sedangkan 97,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.  
Selanjutnya penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui arah 
hubungan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah hasil regresi linier sederhana 
dijelaskana pada Tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Model B Sig. 
1 (Constant)    8,760 ,000 
Stres Kerja -0,289 ,000 
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
 
Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui konstanta sebesar 8,760 yang berarti jika tidak ada stres kerja, maka 
kepuasan kerja adalah sebesar 8,760 dan koefisien regresi sebesar -0,289. Adapun persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut.  
Y = a + bx atau Y = 8,760 – 0,289x                                                 (3.1) 
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
 Pada persamaan 3.1 terkait persamaan regresi pada penelitian ini menunjukan bahwa terjadinya 
peningkatan tingkat stres kerja 1% akan menurunkan kepuasan kerja sebesar 0.289%  begitu pula sebaliknya 
penurunan tingkat stres kerja akan meningkatkan kepuasan kerja. Adapun hipotesis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
H0 : Stres kerja tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Provinsi Jawa Barat. 
HI : Stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Provinsi Jawa Barat. 
Hasil pada Tabel 4.13 menunjukan signifikansi 0,000. Kriteria pengujian menurut Ghozali (2013:99) jika 
signifikansi >0,05 maka H0 diterima dan jika signifikansi <0,05 maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Provinsi Jawa Barat. 
Melalui penelitin ini dapat diketahui bahwa karyawan yang memiliki tingkat stres kerja yang rendah maka 
akan tercipta kepuasan kerja karyawan. Selain stres kerja masih banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 
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Tinggi rendahnya kepuasan kerja bukan hanya di latarbelakangi oleh stres kerja. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan  oleh penulis di Indonesia pada lembaga pemerintahan yaitu pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Provinsi Jawa Barat memperkuat hasil penelitian terdahulu di berbagai negara dan sektor yang berbeda. Hasil 
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang 
memiliki stres kerja rendah tidak menutup kemungkinan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dari pengujian tanggapan karyawan Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat untuk mengetahui tingkat stres kerja karyawan pada Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat, untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan pada 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat, dan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. Maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Stres kerja karyawan pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat tergolong sedang 
cenderung rendah. Dalam Hal ini Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat hendaknya 
mengelola stres kerja dengan baik agar tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. Oleh karena itu, Dinas 
Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat lebih baik mengantisipasi lebih awal gejala stres kerja 
agar tidak berpengaruh pada hal lain. 
2. Kepuasan kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat tergolong tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan dasar karyawan terhadap pekerjaan telah terpenuhi. 
3. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan 
kerja pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat. 
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